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ABSTRAK 

 

 Perkembangan teknologi digital telah mengubah pola komunikasi guru 

Pendidikan Agama Islam (PAI) dengan wali murid, dari interaksi langsung menjadi 

berbasis media digital yang cepat dan tak terikat waktu. Walau meningkatkan efisiensi, 

perubahan ini memunculkan isu etis seperti hilangnya batas profesional, pelanggaran 

privasi, dan minimnya etika komunikasi digital yang rawan konflik. Penelitian ini 

bertujuan membangun model kolaborasi etis guru PAI-wali murid berbasis nilai Qur’ani 

di era komunikasi digital. Menggunakan pendekatan kualitatif library research, data dari 

sumber sekunder seperti jurnal ilmiah, buku, dan tafsir Al-Qur’an dianalisis melalui 

content analysis. Hasilnya, internalisasi nilai Qur’ani seperti tabayyun (klarifikasi 

informasi) dan qaulan layyinan (komunikasi lembut) efektif menciptakan etika digital 

yang santun harmonis. Perlu juga regulasi bersama soal etika komunikasi, batas waktu 

interaksi, dan media tepat. Integrasi nilai Qur’ani ini memperkokoh kolaborasi etis, jaga 

profesionalitas guru, serta bangun kemitraan konstruktif sekolah-wali murid untuk 

kemajuan siswa. 

 

Kata Kunci : Etika Digital Islam, Kolaborasi Guru-Wali Murid, Komunikasi Digital, 

Qaulan Layyinan, Tabayyun. 

 

ABSTRACT  

 

 The development of digital technology has transformed the communication 

patterns of Islamic Religious Education (PAI) teachers with parents, from direct 

interactions to fast, timeless digital media. While increasing efficiency, this shift raises 

ethical issues such as the loss of professional boundaries, privacy violations, and a lack 

of ethical digital communication that is prone to conflict. This study aims to develop a 

model for ethical collaboration between Islamic Religious Education (PAI) teachers and 

parents based on Qur'anic values in the digital communication era. Using a qualitative 

library research approach, data from secondary sources such as scientific journals, 

books, and Qur'anic interpretations were analyzed through content analysis. The results 

show that internalizing Qur'anic values such as tabayyun (clarifying information) and 

qaulan layyinan (gentle communication) effectively creates a harmonious, polite digital 
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ethic. Joint regulations regarding communication ethics, interaction time limits, and 

appropriate media are also needed. This integration of Qur'anic values strengthens 

ethical collaboration, maintains teacher professionalism, and builds constructive 

partnerships between schools and parents for student progress. 

 

Keywords : Islamic Digital Ethics, Teacher-Parent Collaboration, Digital 

Communication, Qaulan Layyinan, Tabayyun. 

 

PENDAHULUAN 

 

Era digital telah membawa disrupsi besar dalam pola komunikasi antara guru 

Pendidikan Agama Islam (PAI) dan wali murid yang kini bergeser secara masif ke 

platform pesan instan seperti WhatsApp dan media sosial. Namun, di balik efisiensi teknis 

tersebut, muncul problematika etis serius terkait pelanggaran privasi dan degradasi adab 

berkomunikasi (Mustarom & Rusmiyatun, 2026). Fenomena komunikasi tanpa jeda 

menyebabkan guru sering menerima tekanan di luar jam profesional, yang memicu 

kelelahan emosional. Hal ini dipertegas oleh temuan Sinurat dkk yang menyebutkan 

bahwa intensitas chat yang tidak terkendali di grup WhatsApp sekolah seringkali memicu 

konflik horizontal akibat rendahnya etika digital (Sinurat, Sitanggang, & Simaremare, 

2025). Oleh karena itu, mengkaji kolaborasi etis menjadi sangat mendesak agar teknologi 

tidak merusak marwah hubungan kemitraan antara pendidik dan orang tua yang 

seharusnya menjadi pilar utama pembentukan karakter anak. 

Analisis terhadap penelitian mutakhir menunjukkan bahwa kegagalan literasi 

digital di sekolah berakar pada ketiadaan standar etika yang disepakati bersama. Merujuk 

pada teori Computer-Mediated Communication (CMC), ketiadaan isyarat non-verbal 

dalam pesan teks cenderung memicu salah paham dan deindividuasi (Fortner, 2013). 

Kajian oleh Wahid dkk (2025) menegaskan bahwa tanpa fondasi nilai yang kuat, interaksi 

digital justru bersifat kontraproduktif terhadap keharmonisan ekosistem pendidikan. 

Sejalan dengan itu, penelitian Aisyah dkk (2024) mengungkapkan bahwa banyak wali 

murid belum memahami batasan antara konsultasi pendidikan dengan gangguan privasi 

personal guru. Ketimpangan antara kecepatan adopsi teknologi dengan lambatnya 

adaptasi etika ini menciptakan kekosongan norma yang berdampak buruk pada kesehatan 

mental pendidik dan iklim sekolah. 

Nilai kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi mendalam nilai-nilai Qur’ani 

sebagai framework solusi atas kekacauan komunikasi digital. Jika penelitian sebelumnya 

oleh Kamila dkk (2025) lebih lebih menitikberatkan pada pola pengawasan terhadap 

perilaku siswa serta penggunaan perangkat teknologi secara umum, penelitian ini justru 

bergeser pada fokus yang lebih spesifik, yakni rekonstruksi etika komunikasi langsung 

antara guru PAI dan wali murid di ruang virtual. Inovasi yang ditawarkan adalah 

konstruksi aturan main komunikasi virtual yang membumikan konsep Tabayyun, Qaulan 

Sadidan, dan Qaulan Layyinan ke dalam prosedur operasional interaksi guru dan wali 

murid. Hal ini menjadi terobosan penting untuk mengisi kekosongan regulasi etika di 
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ruang digital yang selama ini masih bersifat abu-abu dengan menghadirkan solusi 

berbasis karakter religious. 

Permasalahan etika dalam penelitian ini diatasi melalui metode studi kepustakaan 

yang mensintesis pemikiran mufassir kontemporer dengan teori sosiologi digital untuk 

merumuskan kerangka kerja yang aplikatif. Fokus utama penelitian ini adalah 

menjembatani jarak antara norma agama yang ideal dengan realitas teknis komunikasi 

yang kompleks. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengonstruksi sebuah model 

kolaborasi yang tidak hanya efektif secara teknis untuk mendukung keberhasilan siswa, 

tetapi juga bermartabat secara akhlak. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan 

mampu memberikan kontribusi bagi pengembangan manajemen pendidikan Islam yang 

responsif terhadap arus disrupsi tanpa kehilangan jati diri akhlakul karimah. 

  

METODE PENELITIAN  

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kepustakaan 

(library research) yang bertujuan menganalisis etika komunikasi digital antara guru 

Pendidikan Agama Islam (PAI) dan wali murid berbasis nilai-nilai Qur’ani. Metode ini 

dipilih karena penelitian berfokus pada kajian konsep, teori, dan pemikiran dari berbagai 

sumber ilmiah, bukan pada pengumpulan data lapangan secara langsung. Sumber data 

yang digunakan berupa data sekunder, seperti jurnal ilmiah, buku, hasil penelitian 

terdahulu, serta tafsir Al-Qur’an yang relevan dengan konsep tabayyun dan qaulan 

layyinan. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi dengan cara menelaah, 

mencatat, dan mengelompokkan berbagai literatur yang berkaitan dengan komunikasi 

digital, etika profesi keguruan, dan pendidikan Islam. Analisis data menggunakan teknik 

content analysis (analisis isi), yaitu mengkaji isi literatur secara sistematis untuk 

menemukan pola permasalahan serta merumuskan model kolaborasi etis antara guru dan 

wali murid. Melalui metode ini, penelitian menghasilkan konstruksi konseptual yang 

dapat diterapkan dalam membangun komunikasi pendidikan yang harmonis di era digital. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Problematika Interaksi Guru-Wali Murid di Ruang Virtual 

Interaksi antara guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dan wali murid pada era 

disrupsi telah mengalami pergeseran fundamental, dari pertemuan tatap muka formal 

menuju komunikasi berbasis platform digital yang bersifat instan. Kemudahan akses ini 

melahirkan tantangan baru berupa memudarnya sekat formalitas yang seharusnya 

menjaga profesionalisme pendidik. Menurut Kurniawan (2025), penggunaan media sosial 

sebagai saluran utama komunikasi sering kali mengaburkan batasan antara wilayah kerja 

publik dan ruang kehidupan pribadi guru, yang memicu kerentanan terhadap tekanan 

psikologis berkelanjutan. 

Salah satu problematika paling krusial adalah disrupsi privasi yang bermanifestasi 

dalam bentuk pengiriman pesan tanpa mengenal batas waktu. Fenomena ini disebut 
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sebagai boundary blurring, di mana teknologi digital seolah memaksa pendidik untuk 

selalu dalam kondisi siaga (always-on), sehingga mengganggu keseimbangan antara 

dedikasi profesional dan hak pribadi untuk beristirahat (Amalia & Rojabi, 2026) . 

Ketidakmampuan wali murid dalam membedakan waktu profesional dan personal 

mencerminkan masih rendahnya literasi etika digital di lingkungan keluarga. 

Tekanan komunikasi tanpa jeda ini secara perlahan mengikis kesehatan mental 

dan memicu kelelahan emosional bagi para guru PAI. Ekspektasi wali murid agar pesan 

dibalas seketika, bahkan di luar jam sekolah, menciptakan beban mental yang signifikan. 

Intensitas percakapan yang tidak terkendali di grup WhatsApp sekolah merupakan 

sumber stres utama yang menurunkan motivasi mengajar, karena guru merasa ruang 

privatnya telah terinvasi secara berlebihan tanpa adanya regulasi yang jelas (Riyadi, 

2025). 

Selain masalah privasi, hambatan serius lainnya adalah munculnya bias 

komunikasi teks yang sangat rentan memicu konflik horizontal. Berbeda dengan 

komunikasi verbal, pesan teks kehilangan unsur prosodi seperti nada suara dan ekspresi 

wajah yang penting untuk memahami konteks. Hal ini selaras dengan teori Computer-

Mediated Communication (CMC), bahwa ketiadaan isyarat non-verbal dalam interaksi 

digital memperbesar peluang terjadinya misinterpretasi makna pesan oleh penerima 

secara massif (Munawara dkk, 2026). Bias informasi ini sering kali berujung pada 

kesalahpahaman yang merusak keharmonisan hubungan antara sekolah dan rumah. 

Silvana dalam bukunya (2024) menyoroti bahwa rendahnya kematangan digital 

emosional menyebabkan pengguna cenderung memberikan respons reaktif terhadap 

pesan teks yang dianggap menyinggung, meskipun sebenarnya tidak ada intensi negatif 

dari pengirim. Kondisi ini diperparah oleh fenomena online disinhibition effect, di mana 

seseorang cenderung lebih agresif saat berkomunikasi lewat teks dibandingkan saat 

bertatap muka langsung. 

Budaya jempol lebih cepat dari logika juga kerap melanda grup sekolah, di mana 

informasi yang belum tervalidasi dapat memicu kemarahan kolektif. Wali murid sering 

kali melontarkan protes di grup terbuka tanpa melakukan klarifikasi pribadi (tabayyun) 

terlebih dahulu. Ketiadaan filter informasi di grup chat sekolah menjadi pemicu utama 

rusaknya kepercayaan (trust) antara orang tua dan lembaga pendidikan, yang dalam 

tradisi Islam seharusnya dibangun di atas landasan ukhuwah (Saleh, 2023). 

Dalam perspektif sosiologi pendidikan Islam, problematika ini menandakan 

adanya pergeseran adab dalam berguru yang tergerus oleh kemudahan teknologi. Etika 

berkomunikasi yang santun dan penuh penghormatan (ta'dzim) kini sering kali 

terpinggirkan oleh ego dan kepuasan menyampaikan emosi sesaat di layar ponsel. 

Tantangan terbesar dunia pendidikan saat ini bukan lagi sekadar penguasaan perangkat 

digital, melainkan upaya mengembalikan esensi akhlakul karimah ke dalam setiap 

ketikan pesan di ruang siber (Sari, 2026). 

Ketiadaan regulasi atau kesepakatan bersama mengenai jam layanan digital di 

tingkat sekolah membuat situasi disrupsi ini semakin liar. Tanpa adanya aturan main yang 

disepakati secara kolektif, interaksi digital antara guru dan wali murid akan terus 

didominasi oleh ego masing-masing pihak yang mengabaikan batasan etika profesi 
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(Mustofa & Widodo, 2024). Secara psikologis, hal ini menyebabkan guru cenderung 

menarik diri dari komunikasi virtual demi menghindari konflik, yang justru menghambat 

penyampaian informasi penting terkait perkembangan siswa. Fenomena ini sekaligus 

menunjukkan adanya kesenjangan lebar antara kemampuan teknis mengoperasikan 

aplikasi dengan kematangan emosional dalam berinteraksi. Problematika ini tidak bisa 

diselesaikan hanya dengan cara-cara teknis, melainkan harus melalui pendekatan edukasi 

nilai yang sistematis. Oleh karena itu, reorientasi pola interaksi digital yang 

mengedepankan nilai-nilai kemanusiaan menjadi kebutuhan mendesak agar teknologi 

tetap berfungsi sebagai penyambung silaturahmi, bukan justru menjadi instrumen 

pemutus tali ukhuwah antara pendidik dan orang tua. 

 

Internalisasi Nilai Qur’ani sebagai Solusi Etika Digital 

 Perkembangan komunikasi digital antara guru dan wali murid pada era modern 

menuntut adanya etika yang tidak hanya berlandaskan pada aturan formal, tetapi juga 

pada nilai-nilai moral dan spiritual. Intensitas interaksi melalui media digital seperti 

WhatsApp, Telegram, dan berbagai platform komunikasi sekolah sering kali 

menimbulkan kesalahpahaman akibat minimnya ekspresi nonverbal, perbedaan persepsi, 

serta rendahnya kontrol dalam berkomunikasi. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

kemudahan teknologi tidak selalu sejalan dengan kualitas etika dalam berinteraksi. Oleh 

karena itu, diperlukan suatu pendekatan yang mampu menyeimbangkan kemajuan 

teknologi dengan penguatan akhlak, salah satunya melalui internalisasi nilai-nilai 

Qur’ani. Nilai-nilai tersebut berfungsi sebagai pedoman dalam membangun komunikasi 

yang sehat, santun, dan harmonis antara guru dan wali murid sebagai mitra pendidikan. 

Salah satu nilai Qur’ani yang memiliki relevansi kuat dalam etika digital adalah budaya 

tabayyun, yaitu sikap melakukan klarifikasi terhadap informasi sebelum mempercayai 

maupun menyebarkannya. Prinsip ini sebagaimana dijelaskan dalam firman Allah Swt. 

pada QS. Al-Hujurat ayat 6: 

 

ا انَْ تصُِيْبوُْا قوَْمًا ٌۢ بِجَهَالَةٍ فَ  ا اِنْ جَاۤءَكُمْ فَاسِق ٌۢ بنِبََاٍ فتَبَيََّنوُْٰٓ ۝٦ تصُْبِحُوْا عَلٰى مَا فعََلْتمُْ نٰدِمِيْنَ يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْٰٓ  

 

“ Wahai orang-orang yang beriman, jika seorang fasik datang kepadamu membawa 

berita penting, maka telitilah kebenarannya agar kamu tidak mencelakakan suatu kaum 

karena ketidaktahuan(-mu) yang berakibat kamu menyesali perbuatanmu itu.” 

 

 Menurut Quraish Shihab dalam tafsirnya, ayat tersebut menegaskan bahwa Allah 

Swt. memerintahkan orang-orang beriman untuk selalu bersikap teliti ketika menerima 

informasi dari pihak yang belum jelas kebenaran dan kredibilitasnya. Setiap berita yang 

datang harus diperiksa terlebih dahulu agar tidak terjadi kesalahan dalam mengambil 

keputusan yang dapat merugikan orang lain. Tujuannya adalah agar seseorang tidak 

menjatuhkan musibah atau tuduhan kepada suatu kaum tanpa mengetahui fakta yang 

sebenarnya. Apabila seseorang bertindak tanpa melakukan tabayyun dan ternyata 

informasi tersebut keliru, maka hal itu akan menimbulkan penyesalan karena telah 

berlaku tidak adil terhadap pihak lain. Penafsiran ini menunjukkan bahwa tabayyun tidak 
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hanya bermakna sebagai sikap hati-hati dalam menerima berita, tetapi juga sebagai 

bentuk tanggung jawab moral dan sosial untuk menjaga keadilan, keharmonisan, dan 

hubungan baik antarsesama (Saili & Akbar, 2025). 

 Dalam hal ini hubungan antara guru dan wali murid, budaya tabayyun menjadi 

sangat penting, terutama ketika muncul persoalan terkait perkembangan peserta didik, 

informasi tugas, penilaian, maupun kebijakan sekolah. Tidak jarang wali murid 

memberikan respons secara emosional hanya berdasarkan potongan informasi yang 

diterima melalui pesan singkat tanpa melakukan konfirmasi kepada guru. Kondisi 

tersebut berpotensi menimbulkan kesalahpahaman yang sebenarnya dapat dihindari 

apabila kedua belah pihak mengedepankan klarifikasi dan komunikasi terbuka. Dengan 

demikian, penerapan tabayyun dalam ruang digital menjadi langkah preventif untuk 

menjaga hubungan kemitraan pendidikan agar tetap harmonis (Mootalu dkk, 2024). 

 Muchlis, Rusli, dan Islamdini menjelaskan bahwa prinsip tabayyun dalam Al-

Qur’an memiliki relevansi yang kuat dalam komunikasi digital abad ke-21, terutama di 

tengah cepatnya penyebaran informasi melalui media sosial dan pesan instan. Tabayyun 

tidak hanya dimaknai sebagai upaya memeriksa kebenaran informasi, tetapi juga sebagai 

bentuk tanggung jawab moral agar seseorang tidak mudah percaya dan menyebarkan 

berita yang belum jelas kebenarannya. Dalam konteks digital, sikap ini penting untuk 

mencegah hoaks, fitnah, serta kesalahpahaman yang dapat merusak hubungan sosial. 

Oleh karena itu, tabayyun menjadi landasan etis dalam membangun komunikasi yang 

lebih kritis, objektif, dan bertanggung jawab, termasuk dalam hubungan antara guru dan 

wali murid (Muchlis dkk, 2025). 

 Selain prinsip tabayyun, nilai Qur’ani lain yang sangat penting dalam etika 

komunikasi digital adalah qaulan layyinan. Istilah ini merujuk pada perkataan yang lemah 

lembut, santun, dan tidak menyakiti lawan bicara. Prinsip tersebut termuat dalam firman 

Allah Swt. pada QS. Thaha ayat 44: 

 

۝٤٤ فقَوُْلََ لَهٗ قوَْلًَ لَّي نًِا لَّعَلَّهٗ يتَذَكََّرُ اوَْ يَخْشٰى  

 

“Berbicaralah kamu berdua kepadanya (Fir‘aun) dengan perkataan yang lemah lembut, 

mudah-mudahan dia sadar atau takut.” 

 

 Ayat ini menunjukkan bahwa kelembutan dalam berbicara merupakan prinsip 

dasar dalam komunikasi Islam, bahkan ketika menghadapi sosok yang zalim seperti 

Fir’aun. Raja Fir’aun dikenal sebagai penguasa yang sangat zalim pada masanya, bahkan 

mengaku dirinya sebagai tuhan dan melakukan berbagai bentuk kejahatan sebagaimana 

dikisahkan dalam Al-Qur’an. Meskipun demikian, Nabi Musa dan Nabi Harun tetap 

diperintahkan oleh Allah Swt. untuk menyampaikan dakwah dengan lemah lembut dan 

tutur kata yang baik. Hal ini menunjukkan bahwa Islam memiliki etika tersendiri dalam 

berkomunikasi, yaitu mengedepankan kelembutan dan kesantunan meskipun kepada 

orang yang berbuat zalim sekalipun. Ungkapan inilah yang dikenal dengan konsep qaulan 

layyinan (Musthofa & Subiono, 2020). 

 Prinsip tersebut mengajarkan bahwa tujuan komunikasi bukan hanya 
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menyampaikan pesan, tetapi juga membangun hubungan yang harmonis antara 

penyampai pesan dan penerima pesan agar pesan yang disampaikan dapat diterima 

dengan baik. Dalam konteks komunikasi digital, prinsip qaulan layyinan sangat relevan 

karena pesan tertulis tidak disertai ekspresi wajah maupun intonasi suara, sehingga sangat 

rentan menimbulkan bias makna. Pemilihan kata yang kurang tepat dapat dengan mudah 

ditafsirkan sebagai bentuk kemarahan, sindiran, atau ketidakhormatan. 

 Dalam interaksi antara guru dan wali murid, penggunaan bahasa yang santun saat 

mengetik pesan, menyampaikan kritik, maupun memberikan masukan merupakan bentuk 

nyata dari implementasi qaulan layyinan. Guru sebagai pendidik memiliki tanggung 

jawab moral untuk memberikan respons yang bijaksana dan tidak defensif ketika 

menerima pertanyaan atau kritik dari wali murid. Sebaliknya, wali murid juga perlu 

menjaga adab dalam menyampaikan keluhan agar tidak menimbulkan ketegangan yang 

dapat mengganggu hubungan kerja sama pendidikan. Komunikasi yang dibangun atas 

dasar kelembutan akan melahirkan rasa saling menghargai, kepercayaan, dan sinergi yang 

positif dalam mendukung perkembangan peserta didik. Fitria dan Subakti menegaskan 

bahwa etika komunikasi digital dalam perspektif Islam menekankan pentingnya 

komunikasi yang lembut, menghargai lawan bicara, serta menghindari ujaran yang dapat 

menimbulkan konflik sosial di media digital (Fitria & Subakti, 2022). 

 

Konstruksi Model Kolaborasi Etis yang Harmonis 

 Kolaborasi etis antara guru dan orang tua/wali murid memiliki peran penting 

dalam mendukung keberhasilan pendidikan siswa. Dalam sistem pendidikan modern 

yang semakin kompleks, hubungan ini tidak cukup hanya bersifat administratif atau 

komunikatif, tetapi perlu didasari nilai etika agar tercipta kerja sama yang harmonis, 

produktif, dan saling menghargai. 

 Beberapa prinsip utama kolaborasi etis meliputi: Prinsip pertama adalah saling 

menghormati, yaitu guru dan orang tua memahami fungsi masing-masing sebagai 

pendidik di sekolah maupun di rumah demi kepentingan anak. Kedua, transparansi dan 

kejujuran, yang menekankan pentingnya penyampaian informasi perkembangan siswa 

secara objektif oleh guru serta keterbukaan orang tua mengenai kondisi anak di 

lingkungan keluarga. Ketiga, kerahasiaan, yakni menjaga informasi pribadi siswa agar 

tidak disebarluaskan tanpa persetujuan pihak terkait. Keempat, kepentingan terbaik anak, 

di mana setiap keputusan dan komunikasi diarahkan pada kebutuhan dan kesejahteraan 

siswa, bukan berdasarkan emosi pribadi. Kelima, partisipasi aktif dan setara, yaitu guru 

dan orang tua bertindak sebagai mitra pendidikan yang saling mendukung, terbuka 

terhadap masukan, dan memiliki empati terhadap kondisi keluarga yang beragam. 

Dengan menerapkan prinsip-prinsip tersebut, kolaborasi yang terjalin dapat menjadi lebih 

sehat, produktif, dan berfokus pada pembentukan karakter serta peningkatan prestasi 

siswa. 

 Komunikasi yang efektif merupakan fondasi utama dalam membangun 

kolaborasi. Akan tetapi, pola komunikasi telah mengalami perubahan yang sangat besar 

di era digital. Aplikasi pesan instan seperti WhatsApp serta berbagai platform komunikasi 

lainnya kini telah menjadi bagian dari kebiasaan sehari-hari, terutama setelah pandemi, 
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karena interaksi yang lebih intens antara sekolah dan pihak keluarga di rumah semakin 

sering terjadi. 

 Beberapa faktor utama yang memicu konflik antara pendidik dan orang tua 

semakin diperkuat oleh penggunaan teknologi. Dalam komunikasi digital, isyarat 

nonverbal seperti intonasi dan ekspresi wajah yang biasanya penting dalam percakapan 

tatap muka menjadi hilang. Akibatnya, penerima pesan dapat menafsirkan kalimat singkat 

atau tanda baca secara berbeda. melalui penelitiannya tentang komunikasi email 

menemukan bahwa nada dan maksud pesan sering kali tidak tersampaikan dengan tepat 

melalui teks. Temuan ini masih sangat relevan dalam penggunaan platform pesan instan 

saat ini. Kondisi tersebut dapat membuat orang tua menganggap guru bersikap dingin 

atau menghakimi, padahal guru sebenarnya hanya ingin menyampaikan informasi secara 

baik. 

 Grup WhatsApp kelas kerap menjadi ruang untuk menyampaikan keluhan pribadi 

secara terbuka. Orang tua yang merasa tidak puas terhadap nilai anaknya, misalnya, dapat 

mengekspresikan kekecewaannya di hadapan orang lain. Hal ini tidak hanya 

memunculkan rasa malu bagi pihak yang bersangkutan, tetapi juga berpotensi memicu 

tanggapan dari orang tua lain sehingga masalah individual berkembang menjadi 

perdebatan kelompok. 

 Selain itu, banyak pengguna, termasuk orang tua dan guru, belum sepenuhnya 

memahami etika berinteraksi di dunia maya. Kebiasaan seperti mengirim pesan berulang, 

menggunakan huruf kapital secara berlebihan yang dianggap sebagai teriakan, atau 

membahas persoalan sensitif di ruang publik dapat memicu konflik. 

 Institusi (sekolah), individu (guru), dan komunitas (orang tua) harus berpartisipasi 

dalam penyelesaian yang efektif.Sekolah  tidak bisa  bersikap  pasif dan harus  mengambil  

peran sebagai arsitek ekosistem komunikasi digital yang sehat. Sekolah harus 

merumuskan dan menyosialisasikan panduan yang jelas.Panduan ni harus  mencakup  

platform  resmi  yang  digunakan,  jam  komunikasi yang wajar (misalnya, guru   hanya   

diharapkan   merespons   pada jam kerja),dan  aturan   dasar (etika) berinteraksi di grup.Ini 

memberikan  kerangka  kerja yang jelas dan dapat  dirujuk  ketika  terjadi perselisihan. 

 Ketika konflik dalam grup WhatsApp mulai memanas, perlu ada prosedur yang 

jelas untuk memindahkannya ke saluran komunikasi yang lebih privat dan formal. Guru 

perlu didorong untuk mengarahkan orang tua ke jalur pribadi, seperti telepon atau 

pertemuan langsung, sedangkan orang tua harus mengetahui pihak yang harus dihubungi 

jika masalah belum terselesaikan di tingkat guru. 

 Komunikasi guru juga sebaiknya tidak hanya bersifat reaktif terhadap masalah. 

Guru perlu membangun “modal kepercayaan” dengan secara rutin membagikan 

perkembangan siswa dan informasi positif. Kepercayaan ini sangat membantu dalam 

mengurangi potensi konflik ketika persoalan benar-benar muncul. Menanggapi kritik atau 

keluhan secara emosional justru akan memperburuk situasi. Karena itu, guru perlu dilatih 

untuk: (a) mengakui dan memvalidasi perasaan orang tua, misalnya dengan mengatakan, 

“Saya memahami kekhawatiran Bapak/Ibu mengenai...”, (b) tidak ikut berdebat di ruang 

publik, dan (c) dengan tenang mengalihkan pembicaraan ke ruang pribadi, misalnya 
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dengan mengatakan, “Untuk membahas ini lebih lanjut, saya akan menghubungi 

Bapak/Ibu secara pribadi. 

 Selain itu, sekolah dapat menyelenggarakan diskusi dengan orang tua mengenai 

etika komunikasi digital atau membagikan infografis sederhana. Topik yang dapat 

dibahas antara lain menghindari pembicaraan masalah pribadi anak di grup, pentingnya 

meminta klarifikasi sebelum berasumsi, dan cara memberikan umpan balik yang 

membangun. Orang tua juga perlu diingatkan bahwa guru adalah mitra dalam pendidikan 

anak. Karena itu, tujuan bersama untuk mendukung perkembangan anak harus menjadi 

dasar dalam setiap komunikasi. Di era digital, konflik antara guru dan orang tua memang 

menjadi tantangan, tetapi tetap dapat diatasi. Yang diperlukan adalah pergeseran dari 

pendekatan yang reaktif dan tidak terstruktur menuju pendekatan yang proaktif, jelas, dan 

didukung oleh semua pihak.  

 

KESIMPULAN  

 

 Transformasi komunikasi pendidikan pada era digital telah menggeser pola 

interaksi antara guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dan wali murid dari ruang formal 

tatap muka menuju ruang virtual yang bersifat cepat, terbuka, dan tanpa batas waktu yang 

jelas. Perubahan tersebut menghadirkan efisiensi dalam penyampaian informasi, namun 

pada saat yang sama memunculkan problematika etis yang kompleks, seperti kaburnya 

batas profesionalitas guru, pelanggaran privasi, bias interpretasi pesan teks, konflik 

horizontal di grup komunikasi sekolah, serta menurunnya kualitas adab dalam 

berinteraksi. Kondisi ini menunjukkan bahwa persoalan utama bukan terletak pada 

teknologi itu sendiri, melainkan pada lemahnya fondasi etika yang mengatur penggunaan 

teknologi dalam hubungan pendidikan. Ketika komunikasi digital berlangsung tanpa 

kesadaran moral dan tanpa regulasi yang disepakati bersama, hubungan kemitraan antara 

guru dan wali murid berpotensi berubah menjadi ruang konflik yang merusak 

kepercayaan serta mengganggu proses pembinaan peserta didik. 

 Dalam hal tersebut, internalisasi nilai-nilai Qur’ani menjadi landasan strategis 

untuk merekonstruksi pola komunikasi yang lebih sehat dan bermartabat. Prinsip 

tabayyun menghadirkan kesadaran kritis agar setiap informasi diverifikasi sebelum 

direspons, sehingga potensi kesalahpahaman dan tuduhan yang tidak berdasar dapat 

diminimalkan. Sementara itu, qaulan layyinan menegaskan pentingnya kelembutan, 

kesantunan, dan penghormatan dalam penyampaian pesan, terutama dalam ruang digital 

yang kehilangan unsur ekspresi nonverbal. Integrasi kedua nilai tersebut tidak hanya 

berfungsi sebagai pedoman moral individual, tetapi juga dapat dikembangkan menjadi 

kerangka operasional dalam membangun budaya komunikasi sekolah yang harmonis. 

Dengan demikian, kolaborasi etis antara guru dan wali murid tidak sekadar menjadi 

instrumen administratif, melainkan menjadi bagian integral dari pendidikan karakter yang 

berorientasi pada pembentukan lingkungan belajar yang humanis, religius, dan 

berkelanjutan di tengah arus disrupsi digital. 

 

 



 

 

EduTIK: Jurnal Pendidikan Teknologi Informasi dan Komunikasi 

Volume 6 Nomor 2, April 2026 

 

 
Jurusan PTIK-Universitas Negeri Manado    957 

ISSN 2798-141X 

 
 
 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Aisyah, S. N., Ainurrohmah, S., Khoirunnisa, T. A., Umami, U., Pratiwi, V. T., & Malika, 

N. (2024). Persepsi Guru Terhadap Peran Wali Murid Yang Responsif Dalam 

Mendukung Keamanan Guru Berdasarkan Undang-Undang Nomor 74 Tahun 

2008. Muaddib: Jurnal Pendidikan Agama Islam, 251-260. 

Amalia, A., & Rojabi, M. A. (2026). Behavioral Management di Era Digital. Afdan 

Rojabi Publisher. 

Fitria, W., & Subakti, G. E. (2022). Era digital dalam perspektif Islam: Urgensi etika 

komunikasi umat beragama di Indonesia. Jurnal Penelitian Keislaman, 18(2), 143-

157. 

Fortner, R. S. (2013). Mediated communication theory. In Building communication 

theories (pp. 209-240). Routledge. 

Kamila, Z. N., Rizal, A. S., & Azis, A. A. (2025). Strategi kolaborasi orang tua dan guru 

dalam penguatan pendidikan akhlak remaja di era digital (Studi pada SMKN 1 

Blora): Penelitian. Jurnal Pengabdian Masyarakat dan Riset Pendidikan, 4(2), 

7839-7848. 

Kurniawan, S. (2025). Literasi Digital Untuk Abad Ke-21. Pustaka Aksara. 

Mootalu, K., Baguna, I., & Asipu, S. (2024). Konsep Tabayyun Sebagai Prinsip Dasar 

Komunikasi dalam Pendidikan Islam. Tarqiyah: Journal of Islamic 

Education, 2(1), 42-56. 

Muchlis, K. M. C., Rusli, R., & Islamdini, M. (2025). KONSEP ETIKA KOMUNIKASI 

DALAM AL-QUR'AN DAN RELEVANSINYA TERHADAP PRAKTIK 

KOMUNIKASI DIGITAL ABAD KE-21: STUDI TAFSIR TEMATIK. Halaqah: 

Journal of Multidisciplinary Islamic Studies, 2(1), 110-129. 

Munawara, A., Azkia, H., Rahmah, M., & Jannah, M. (2026). EFEKTIVITAS 

KOMUNIKASI INTERPERSONAL DALAM PERGAULAN MAHASISWA 

BANDA ACEH DI ERA DIGITAL. Jurnal Netnografi Komunikasi, 5(1), 104-124. 

Mustarom, N., & Rusmiyatun, S. P. I. (2026). Pendidikan Agama Islam di Era Disrupsi 

Digital. CV. Hidayatul Mubtadiin. 

Musthofa, K., & Subiono, S. (2020). Qaullan Layyina Sebagai Model Komunikasi Di 

Tengah Menjamurnya Ujaran Kebencian. Jurnal Transformatif (Islamic 

Studies), 4(2), 143-158. 

Mustofa, N. H., & Widodo, J. Filsafat Pendidikan: Hakikat Guru. Siswa dan Interaksi 

Edukatif Ditinjau dari Manajemen Pendidikan Digital. Penerbit Adab. 

Riyadi, D. A. (2025). Eksplorasi Interaksi Digital Informal Dalam Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam Berbasis Whatsapp (Studi Kasus di SMP Soreang 

Putera) (Doctoral dissertation, Institut Darul Falah Bandung Barat). 

Saili, N. S., & Akbar, A. (2025). Analisis Evaluasi Etika Komunikasi dalam Perspesktif 

Studi Al-Qur’an. Jurnal Teologi Islam, 1(2), 472-482. 

Saleh, M. S. (2023). Peran media sosial dalam pendidikan. CV. Istana Agency. 

Sari, H. S. (2026). Dialektika Akhlak Dan Etika: Menavigasi Moralitas Islam di Era 

Disrupsi Teknologi. PT Penerbit Qriset Indonesia. 



 

 

EduTIK: Jurnal Pendidikan Teknologi Informasi dan Komunikasi 

Volume 6 Nomor 2, April 2026 

 

 
Jurusan PTIK-Universitas Negeri Manado    958 

ISSN 2798-141X 

 
 
 
 

Silvana, H. (2024). PENDIDIKAN LITERASI DIGITAL REMAJA Dalam Penerimaan 

Pesan Pada Media Sosial-Damera Press. Damera Press. 

Sinurat, L., Sitanggang, N., & Simaremare, A. (2025). Pengaruh Media Sosial WhatsApp 

Terhadap Pengelolaan Konflik Di Sekolah SMA Santo Thomas 2 Medan: Dampak 

Penggunaan WhatsApp terhadap Strategi Penyelesaian Konflik di SMA Santo 

Thomas 2 Medan. Scholaria: Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, 15(3), 280-287. 

Wahid, A., Ningsih, T., & Yahya, M. S. (2025). Problematika Pendidikan Karakter di 

Tengah Arus Modernitas. Pedagogik Journal of Islamic Elementary School, 8(3), 

1225-1237. 

 


